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ABSTRAK 
Tujuan 
Rata-Rata Jumlah ODHA di Yayasan Lantera Minangkabau meningkat dari 331 
ODHA pada tahun 2010 menjadi 687 ODHA pada tahun 2015. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup 
ODHA di  Yayasan Lantera Minangkabau Kota Padang tahun 2016.   
 
Metode 
Jenis penelitian Kuantitatif dengan desain Cross Sectional Study. Populasi yaitu 
semua ODHA yang terdaftar di Yayasan Lantera Minangkabau Kota Padang. 
Teknik pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dalam bentuk data primer. Data primer diperoleh 
melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden dan di analisis dengan uji 
Chi-Square pada p-value< 0,05. 
 
Hasil 
Hasil penelitian didapatkan bahwa responden yang  memiliki kualitas hidup baik 
(82,9%). responden berusia ≥ 35 tahun 17,1%, perempuan, 64,5%, tidak kawin 
(44,7%), tidak mendapat dukungan keluarga (10,5%), depresi (89,5%), tidak 
patuh minum obat ARV (42,1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan umur (p-
value 0,219), jenis kelamin (p-value 0,009 POR=0,178), status perkawinan (p-
value 1),dukungan keluarga (p-value 0,001 POR=26,143), depresi (p-value 0,337) 
kepatuhan ARV (p-value 0,987), tingkat pendidikan (p-value 0,334). 
 
Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa hampir setengah ODHA mempunyai kualitas hidup 
baik. Tidak adanya hubungan yang bermakna antara usia, status perkawinan, 
depresi, kepatuhan pengobatan antiretroviral, dan tingkat pendidikan dengan 
kualitas hidup ODHA dan adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dan dukungan keluarga dengan kualitas hidup ODHA.Disarankan kepada petugas 
di Yayasan Lantera Minangkabau agar melibatkan keluarga dalam melakukan 
konseling, supaya tidak ada lagi ODHA yang mengalami depresi.  
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ABSTRACT 
Objective 
The average of ODHA in Lantera Minangkabau Foundation is increased, it was 
331 in 2010 and in 2015 it reachead 687 patients who suffered from HIV. The 
purpose of this study to determine the factors associated with quality of life of 
people living with HIV in Lantera Minangkabau Foundation, Padang city in 2016. 
 
Method 
This study is quantitative research with cross sectional study design. The 
population is all people with HIV/AIDS enrolled in Lantera Minangkabau  
foundation Padang. The sampling technique is Simple Random Sampling. Data 
was collected by primary data. Primary data were obtained through a 
questionnaire distributed to respondents and analyzed with Chi-Square test at p-
value <0,05. 
 
Result 
The result showed that most respondents have a good quality of life (82.9%). 
respondents aged ≥ 35 years 17,1% women, 64,5%, unmarried 44,7%, no family 
support (10,5%), depression (89,5%), non-compliance (42,1% ). The results of the 
bivariate analysis showed age (p-value 0,219), gender (p-value 0,009 POR = 
0,178), marital status (p-value 1), family support (p-value 0,000 POR = 26,143), 
depression (p-value 0,337) ARV adherence (p- value 0.987), education level (p-
value 0.334).  
 
Conclusion 
It can be concluded that almost half the people living with HIV have a better 
quality of life. No significant relationship betweenage, marital status, depression, 
antiretroviral treatment adherence, and level of education with quality of life of 
people living with HIV and there is a significant relationship between sex and 
family support with the quality of life of people living with HIV. Suggested to the 
officer at Lantera Minangkabau foundation to involve the family in counseling, so 
that no more people living with HIV who are depressed. 
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